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KATA PENGANTAR

Dalam perkembangan di dunia kerja dan termasuk di Indonesia,
khususnya dalam era society 5.0 mengarahkan masyarakat dunia
untuk memiliki keterampilan tertentu agar bisa mencapai kehidupan
yang berkualitas. Ditandai dengan kesiapan masyarakat untuk
bekerja secara produktif sehingga dapat menjadi manusia yang
sehat mental. Kontribusi di dunia kerja, membuat kita dapat
mempertahankan hidup dan mengaktualisasikan diri. Agar siap
menghadapi tantangan di dunia kerja, kita harus diperlengkapi oleh
soft-skill, hard-skill, dan practice-skill yang dibutuhkan seseorang
dalam menjalankan pekerjaan serta profesinya.

Untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja, perguruan tinggi
secara adaptif harus melakukan perubahan desain atau pola
pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan dengan bekerja
sama dengan pihak perindustrian, pusat riset, tempat kerja, tempat
pengabdian, pedesaan, dan masyarakat. Melalui kerja sama yang
erat antara perguruan tinggi dengan industri yang terkait dengan
dunia kerja, perguruan tinggi akan hadir sebagai kepanjangan
tangan pihak industri di dalam pengenalan dunia kerja. Kompetensi
lulusan akan meningkat, baik keterampilan nonteknis maupun teknis
sehingga lulusan lebih siap dan sesuai dengan kebutuhan zaman
dan dunia kerja. Program pembelajaran berbasis pengalaman
dengan skema adaptif dan luwes diharapkan dapat memfasilitasi
mahasiswa sehingga dapat mengembangkan potensinya sesuai
dengan perubahan, tantangan, dan perkembangan yang terjadi
dan sesuai dengan kebutuhan di dunia kerja.
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Semoga kehadiran buku “Kesiapan untuk Menghadapi
Tantangan di Dunia Kerja” dapat memberikan pencerahan wawasan
bagi mahasiswa, dosen, praktisi, dan masyarakat untuk siap bersaing
di dunia kerja.

Bandung, 5 April 2022
Salam takzim,

Dr. Dra. Rosida Tiurma Manurung, M.Hum.
Editor
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MEMENUHI KEBUTUHAN PSIKOLOGIS DASAR
UNTUK MENDUKUNG REMAJA MENCAPAI
KEMATANGAN KARIER

Meilani Rohinsa
Universitas Kristen Maranatha
meilani.rohinsa@psy.maranatha.edu

PENDAHULUAN

Memiliki masa depan cerah, sukses, dan sejahtera adalah impian
semua individu. Memiliki karier yang cemerlang merupakan salah satu
indikator bahwa seseorang sukses. Sukses dalam karier identik dengan
kesejahteraan hidup yang dimiliki seseorang. Oleh karena itulah
karier seringkali menjadi sesuatu yang penting bagi hidup seseorang.

Karier didefinisikan sebagai rangkaian sikap dan perilaku yang
berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang
waktu kehidupan seseorang dan terus berkelanjutan (Gibson et al,
2011). Dapat dikatakan bahwa karier merupakan sesuatu yang harus
ditempuh oleh seorang individu selama ia menjalani kehidupannya.
Oleh karena itu, alangkah baiknya bila setiap individu perlu
mempersiapkan diri dan merencanakan karier yang diinginkannya
dengan melakukan berbagai ekspolarasi mengenai dunia kerja,
sehingga pada akhirnya dapat membuat pilihan pekerjaan yang
sesuai dengan minat dan kemampuannya.

Masa remaja atau pada saat seseorang duduk di bangku
sekolah menengah dianggap sebagai masa yang paling tepat
bagi seseorang untuk merencanakan pekerjaannya di masa yang
akan datang (Russ, 2016). Hal ini dikarenakan salah satu tugas
perkembangan dari remaja adalah memilih dan mempersiapkan
suatu pekerjaan untuk masa depannya (Russ, 2016). Proses
memilih dan mempersiapkan pekerjaan untuk masa depan ini juga
ditunjang dengan perkembangan kognitif yang terjadi pada saat
remaja, di mana pada saat remaja seseorang telah mampu berpikir
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secara kritis, seperti melakukan evaluasi, melakukan pengambilan
keputusan, menetapkan suatu komitmen dan mulai menetapkan
posisi mereka dalam realita kehidupan (Santrock, 2011). Artinya,
dengan kemampuan berpikirnya, remaja dapat merencanakan dan
mengambil keputusan bahkan berkomitmen terhadap pilihannya,
dalam berbagai konteks kehidupan termasuk di dalamnya kehidupan
karier masa depannya.

Pada kenyataannya, sampai dengan saat ini masih banyak
remaja yang merupakan siswa sekolah menengah pertama (untuk
selanjutnya akan disingkat dengan SMP) yang belum memiliki
gambaran yang jelas mengenai masa depannya. Banyak siswa
SMP yang belum mengenali bakat, minat ataupun keinginannya di
masa yang akan datang, sehingga dalam arah pemilihan pendidikan
lanjutannya lebih menuruti keinginan orang tua maupun teman
sebaya (Erniwati,2017).

Sebagai salah satu dampak dari kurangnya remaja dalam
mempersiapkan kariernya adalah terjadinya turnover dalam dunia
kerja. Di Indonesia setiap tahunnya sekitar 10-12% karyawan
melakukan turnover (Jahani,2008). Salah satu penyebab utamanya
adalah kurang matangnya persiapan karier seorang karyawan
(Hanza dan Ingarianti, 2015).

Turnover dalam bidang pekerjaan adalah adanya niat dari
karyawan untuk berhenti dari tempatnya bekerja (Zeffane, 1994).
Turnover bukan hanya merugikan bagi sisi pengembangan
sumber daya di suatu organisasi, namun juga dapat menghambat
seseorang mencapai stabilisasi dalam karier. Stabilisasi dalam karier
ini ditunjukkan dengan perilaku menetap dalam suatu bidang
pekerjaan dengan menggunakan bakat dan kemampuannya secara
optimal (Brown, 2007). Dapat dikatakan stabilisasi dalam karier
dapat mendukung kemungkinan seseorang untuk mengoptimalkan
potensi dalam dirinya dalam suatu pekerjaan untuk mendukung
kesuksesannya dalam bidang pekerjaan tersebut. Gambaran ini
semakin menunjukkan bahwa sangat penting bagi seseorang untuk
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mempersiapkan dan merencanakan, atau memiliki kematangan
karier sejak awal.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kematangan karier seorang remaja, baik yang berasal dari
faktor internal maupun eksternal. Faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi perencanaan dan kematangan karier seorang
remaja adalah dukungan sosial, terutama dari orang tua. Orang
tua merupakan pihak yang paling penting bagi remaja untuk
menghadapi berbagai tantangan di masa depannya. Orang tua
sangat berperan penting agar remaja dapat melakukan berbagai
eksplorasi sehingga kelak dapat berkomitmen dengan pilihan
kariernya. Menurut Hurlock (1980) seorang remaja akan mampu
mengoptimalisasikan potensi dirinya dalam berbagai bidang
apabila memperoleh kesempatan untuk berlatih dengan bimbingan
dan dukungan orang tua untuk memperoleh kemandirian sejalan
dengan perkembangan fisik dan usianya.

Penting bagi orang tua untuk memberikan dukungan bagi
remaja, bukan dalam hal menentukan karier untuk anak mereka,
namun lebih untuk membantu anak membangun pengetahuan
tentang diri dan membuat anak percaya diri dalam mempersiapkan
karier masa depannya.

Dalam bagian selanjutnya akan dipaparkan bagaimana hal-hal
yang perlu dilakukan remaja untuk mencapai kematangan karier dan
cara orang tua untuk dapat mendukung kematangan karier seorang
remaja dengan menggunakan sudut pandang teori determinasi diri
atau self determination theory.

PEMBAHASAN

Kematangan karier adalah kesiapan individu dalam memilih
karier serta membuat keputusan karier yang sesuai pilihannya dan
potensi dirinya (Savickas, 2013). Mencapai kematangan karier adalah
tugas penting bagi para remaja (Creed, Patton & Prideaux, 2006), hal
ini dikarenakan di sepanjang hidupnya seseorang akan menggeluti
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suatu jenis pekerjaan atau bidang pekerjaan tertentu. Seseorang
akan bekerja dengan senang hati dan penuh kegembiraan apabila
apa yang dikerjakannya sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuan,
serta minatnya. Apabila seseorang bekerja tidak sesuai dengan apa
yang ada di dalam dirinya, maka ia akan kurang tekun dan kurang
bersungguh-sungguh dalam bekerja (Walgito, 2005).

Menurut Super dalam Brown (2007) terdapat beberapa hal yang

perlu dilakukan oleh seorang remaja untuk mencapai kematangan
karier:

1.

190

Perencanaan Karier

Dalam merencanakan karier seorang remaja perlu terlebih
dahulu memahami dirinya. Remaja perlu memiliki self-awareness,
artinya remaja perlu memahami perasaan, pikiran dan mampu
mengevaluasi kondisi dirinya. Hal ini diperlukan agar remaja
memahami kekuatan, kelemahan, kebutuhan dalam dirinya,
bahkan nilai-nilai dalam dirinya. Self-awareness perlu dimiliki
seorang remaja dalam perencanaan karier, sebab pengetahuan
terkait potensi dan karakteristik diri dapat digunakan sebagai
dasar dari pemilihan karier dan menyusun rencana untuk
mencapai karier yang diinginkan.

Eksplorasi Karier

Dalam melakukan eksplorasi karier, remaja akan berusaha untuk
memperoleh informasi mengenai dunia kerja dari berbagai
sumber informasi yang potensial (orang tua, guru, teman,
konselor). Dengan informasi yang dimilikinya, maka diharapkan
nantinya remaja memanfaatkan saat membuat keputusan karier.
Membuat Keputusan Karier

Dalam tahap keputusan karier diharapkan remaja dapat
memanfaatkan informasi yang dimilikinya mengenai diri
dan berbagai alternatif pekerjaan. Melalui informasi tersebut
diharapkan nantinya remaja dapat mengidentifikasi bidang
pekerjaan yang cocok dengan minat dan kemampuannya.
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4. Pengumpulan Informasi

Dalam tahap pengumpulan informasi, diharapkan remaja dapat
mengetahui lebih lanjut pekerjaan yang sesuai dengan dirinya.
Misalnya bagaimana cara memperoleh pekerjaan tersebut,
bagaimana untuk dapat sukses dalam pekerjaan tersebut
dan peran-peran apa yang akan dilakukannya terkait dengan
pekerjaan tersebut. Remaja diharapkan dapat memanfaatkan
informasi mengenai pekerjaan tersebut untuk mempersiapkan
diri dan merancang strategi untuk mencapainya.

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa hal yang perlu
dilakukan oleh seorang remaja untuk mencapai kematangan
karier cukup kompleks. Remaja perlu mampu membuat pilihan
dan keputusan yang berdasarkan pertimbangan yang matang yang
dilakukannya dengan penuh kesadaran. Oleh karena itu, remaja
perlu memiliki determinasi diri. Salah satu teori determinasi diri
yang telah dikenal luas adalah self determination theory (untuk
selanjutnya akan disebut dengan SDT). Teori ini membahas mengenai
bagaimana seseorang mampu melakukan suatu tindakan atas dasar
kehendaknya sendiri, sehingga pada akhirnya individu tersebut
dapat lebih bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya
(Ryan dan Deci, 2017). Termasuk di dalamnya tugas mencapai
kematangan karier.

Dasar pemikiran dari SDT (Ryan & Deci, 2017) adalah semua
orang dapat berfungsi optimal dalam area kehidupannya, asalkan
kebutuhan psikologis dasarnya terpenuhi. Artinya para remaja juga
dapat berfungsi optimal dalam melakukan tugas perkembangannya
yang terkait dengan tercapainya kematangan karier apabila
kebutuhan psikologis dasar dalam dirinya terpenuhi.

Menurut SDT, terpenuhi atau tidaknya kebutuhan psikologis
dasar dalam diri seseorang sangat tergantung dari bagaimana
lingkungan memperlakukan orang tersebut. Hal ini dikarenakan tidak
seorang pun dapat memenuhi kebutuhan psikologis dasarnya sendiri.

Menurut SDT agar seorang remaja dapat berfungsi optimal
dalam melakukan tugas perkembangan yang terkait dengan
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tercapainya kematangan karier, maka remaja tersebut harus
memiliki pandangan diri yaitu:

1.
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Remaja memiliki pandangan bahwa dirinya mampu untuk
melakukan sesuatu, dirinya memiliki kemampuan untuk
mencapai hasil yang diinginkannya, atau dikenal dengan sense
of competence. Memiliki sense of competence sangat diperlukan
saat seseorang harus melakukan berbagai eksplorasi dalam
hidupnya (Ryan dan Deci, 2017). Hal ini dikarenakan apabila
siswa memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan
suatu tugas, mampu mencapai hasil yang diinginkan, maka
keyakinan ini akan memberikan energi bagi remaja untuk
menghadapi berbagai tantangan dan hambatan yang kelak
akan dihadapinya (Rohinsa, Cahyadi, Djunaidi, Iskandar, 2020).
Keyakinan bahwa dirinya mampu untuk melakukan sesuatu
dan dirinya memiliki kemampuan untuk mencapai hasil yang
diinginkan, juga akan menimbulkan perasaan positif dalam
diri remaja. Perasaan positif ini membuat remaja menjadi lebih
bersemangat dalam menjalankan tugas-tugas perkembangan
yang terkait dengan kematangan karier.

Remaja memiliki pandangan bahwa dirinya adalah pengatur
tindakannya sendiri atau sense of autonomy. Dengan memiliki
sense of autonomy artinya remaja akan menghayati bahwa
dirinya tidak terpaksa dalam melakukan sesuatu. Misalnya
remaja yang memiliki sense of autonomy akan menghayati
bahwa segala bentuk tindakannya merupakan pilihannya sendiri
dan suatu keputusan adalah hal yang ditetapkannya sendiri.
Dengan demikian, hal ini akan menimbulkan perasaan tidak
terpaksa dalam melakukan sesuatu dalam diri remaja. Individu
yang tidak terpaksa dalam melakukan sesuatu pada umumnya
akan lebih bertanggung jawab dan bersungguh-sungguh dalam
menjalankan tugasnya (Rohinsa, Cahyadi, Djunaidi, Iskandar,
2020). Tanggung jawab dan kesungguhan dalam bertindak,
tentunya merupakan hal yang juga diperlukan remaja dalam
menjalankan tugas-tugas perkembangan yang terkait dengan
kematangan karier.
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3. Remaja memiliki pandangan bahwa dirinya diterima atau
dihargai oleh lingkungannya atau sense of relatedness. Perasaan
bahwa dirinya diterima maupun dihargai oleh lingkungan
sangat diperlukan remaja dalam menjalankan tugas-tugas
perkembangan yang terkait dengan kematangan karier.
Misalnya, pada saat remaja dituntut untuk melakukan eksplorasi
di lingkungan, ia akan lebih percaya diri, tidak ragu-ragu
mencoba hal yang baru, tidak diliputi kekhawatiran dinilai buruk
ataupun tidak diterima oleh lingkungannya. Remaja menghayati
bahwa lingkungan adalah tempat yang aman untuk melakukan
eksplorasi. Hal ini tentu saja sangat diperlukan remaja saat
menjalankan tugas-tugas perkembangan yang terkait dengan
kematangan karier.

Berdasarkan uraian di atas, tergambar bahwa betapa pentingnya
bagi remaja untuk memiliki ketiga pandangan diri, yaitu sense of
competence, sense of autonomy, dan sense of relatedness pada
saat mereka harus menjalankan tugas-tugas perkembangan yang
terkait dengan kematangan karier. Menurut SDT apabila seorang
individu memiliki ketiga bentuk pandangan diri tersebut, maka
artinya kebutuhan psikologis dasar dalam dirinya telah terpenuhi.

Terdapat tiga bentuk dukungan yang harus diberikan oleh
lingkungan (dalam hal ini orang tua) apabila berharap remaja
akan terpenuhi kebutuhan psikologis dasarnya. Secara bersamaan
ketiga bentuk dukungan ini mempengaruhi terpenuhi atau tidaknya
kebutuhan psikologis dasar seorang remaja. Adapun ketiga bentuk
dukungan orang tua yang dapat memenuhi kebutuhan psikologis
dasar dalam diri remaja adalah:

1. Autonomy support: orang tua yang menggunakan bentuk
dukungan autonomy support terhadap remaja akan berusaha
memahami sudut pandang remaja, misalnya orang tua
membuka kesempatan untuk berdiskusi dengan remaja,
memberikan kesempatan pada remaja untuk mengungkapkan
pendapatnya dan bersedia mendengarkan pendapat remaja. Di
dalam keluarga, orang tua tidak berperan sebagai figur yang
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memaksakan pendapatnya, melainkan figur yang memiliki
kesediaan untuk berdialog dengan remaja. Misalnya pada saat
akan membuat suatu aturan, atau pada saat meminta remaja
melakukan suatu tindakan, orang tua terlebih dahulu akan
berdialog dengan remaja. Orang tua memberikan penjelasan
kepada remaja mengenai alasan mengapa aturan tersebut
dibuat oleh orang tua, atau mengapa suatu tindakan baik atau
tidak baik untuk dilakukan. Dengan menggunakan pendekatan
autonomy support orang tua juga akan memberikan kesempatan
kepada remaja untuk mengungkapkan pendapat, memberikan
kesempatan untuk menetapkan suatu pilihan yang sesuai dengan
diri remaja. Hal ini akan membuat remaja berani mencoba
mengambil suatu keputusan, berani mencoba menyelesaikan
masalahnya sendiri. Apabila pengalaman ini terjadi berulang-
ulang, maka remaja akan menilai dirinya merupakan pengatur
segala tindakannya sendiri, dirinya melakukan suatu aktivitas
atas dasar keinginannya sendiri, tanpa adanya tekanan dari
pihak luar atau mempersepsi dirinya memiliki sense of autonomy,
atau penggerak tindakannya sendiri. Dengan demikian, hal ini
akan menimbulkan perasaan tidak terpaksa dalam melakukan
sesuatu dalam diri remaja. Remaja menjadi lebih bertanggung
jawab dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugas-
tugas perkembangan yang terkait dengan kematangan karier.

2. Structure: orang tua memberikan dukungan dalam bentuk
structure, misalnya umpan balik terhadap perilaku yang sudah
dilakukan oleh remaja. Umpan balik yang diberikan bukan
menitikberatkan pada evaluasi untuk mencari kesalahan remaja,
namun lebih menitikberatkan pada penyampaian informasi
mengenai apa yang diperlukan remaja untuk mencapai hasil
yang diinginkan. Structure yang jelas di rumah juga dapat
difasilitasi melalui orang tua yang menyampaikan dengan
jelas perilaku apa yang diharapkan dari seorang remaja, orang
tua juga memberikan aturan yang jelas dan menerapkannya
secara konsisten. Orang tua menerapkan secara konsisten
konsekuensi yang akan diterima remaja apabila melaksanakan

194 Kesiapan untuk Menghadapi Tantangan Dunia Kerja




atau tidak melaksanakan aturan tersebut. Pada saat remaja
mempersepsi aturan yang diterapkan orang tuanya jelas dan
konsisten, mempersepsi harapan ataupun target dari orang tua
mungkin untuk mereka capai, mempersepsi bahwa orang tua
dapat diandalkan dalam memberikan memberikan umpan balik
yang sifatnya informasional terkait dengan penyelesaian suatu
masalah, maka membuat remaja mempersepsi lingkungannya
menjadi suatu tempat yang aman dan dapat diprediksi. Selain
itu, membuat remaja menilai dirinya memiliki dukungan yang
memadai untuk mencapai sesuatu. Hal ini selanjutnya akan
membuat remaja percaya diri untuk melakukan sesuatu dan
memiliki kesempatan untuk mengalami keberhasilan dari
aktivitas yang dilakukannya. Dari pengalaman-pengalaman
yang terkait dengan keberhasilannya dalam melakukan sesuatu,
maka remaja akan menilai dirinya memiliki kemampuan
untuk mencapai hasil yang diinginkan atau memiliki sense of
competence. Adanya keyakinan akan kemampuan diri ini remaja
menjadi lebih bersemangat dalam menjalankan tugas-tugas
perkembangan yang terkait dengan kematangan karier.

Involvement. dukungan involvement yang dapat diberikan
oleh orang tua di rumah adalah dengan cara memberikan
perhatian yang hangat kepada anak, mengekspresikan rasa
sayangnya terhadap anaknya, menunjukkan dirinya menikmati
kebersamaan dengan anak. Orang tua juga menunjukkan
minat terhadap kegiatan remaja sehari-hari, dan menunjukkan
penghargaannya terhadap usaha yang ditunjukkan remaja di
rumah maupun di sekolah. Pada saat remaja mempersepsi orang
tuanya menyediakan waktu berbincang dengan mereka, orang
tua senang bersama mereka, memberikan perhatian kepada
mereka, membuat remaja menilai bahwa mereka diterima
oleh orang tua dan menilai bahwa dirinya terhubung dengan
orang tua atau miliki sense of relatedness. Sense of relatedness
ini sekaligus memberikan rasa aman dalam diri remaja (Rohinsa,
Cahyadi, Djunaidi, Iskandar, 2020), sehingga remaja akan lebih
percaya diri, tidak ragu-ragu mencoba hal yang baru dalam
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menjalankan tugas-tugas perkembangan yang terkait dengan
kematangan karier.

PENUTUP

Mencapai kematangan karier adalah tugas penting bagi para
remaja. Untuk mencapai kematangan karier remaja melakukan
perencanaan karier, eksplorasi karier, membuat keputusan karier
dan mengumpulkan informasi. Hal ini berarti seorang remaja perlu
melakukan berbagai hal untuk mencapai kematangan karier. Agar
remaja dapat mencapai kematangan karier, maka remaja perlu mampu
membuat pilihan dan keputusan berdasarkan atas pertimbangan
yang matang dan dilakukannya dengan penuh kesadaran. Oleh
karena itu, remaja perlu memiliki determinasi diri agar mampu
melakukan suatu tindakan atas dasar kehendaknya sendiri, sehingga
pada akhirnya remaja tersebut dapat lebih bertanggung jawab dalam
menjalankan tugas-tugasnya mencapai kematangan karier. Apabila
kita menyoroti hal ini dengan menggunakan pendekatan SDT, maka
agar para remaja dapat berfungsi optimal dalam melakukan tugas
perkembangannya yang terkait dengan tercapainya kematangan
karier apabila kebutuhan psikologis dasar dalam dirinya terpenuhi.
Remaja perlu memiliki pandangan bahwa dirinya mampu untuk
melakukan sesuatu, dirinya memiliki kemampuan untuk mencapai
hasil yang diinginkannya, atau dikenal dengan sense of competence.
Remaja perlu memiliki pandangan bahwa dirinya adalah pengatur
tindakannya sendiri atau sense of autonomy. Remaja perlu memiliki
pandangan bahwa dirinya diterima atau dihargai oleh lingkungannya
atau sense of relatedness. Dengan memiliki ketiga pandangan
ini, maka menunjukkan remaja terpenuhi kebutuhan psikologis
dasarnya. Apabila orang tua berharap remaja terpenuhi kebutuhan
psikologis dasarnya, maka terdapat tiga bentuk dukungan yang
harus diberikan oleh orang tua. Ketiga bentuk dukungan itu
adalah autonomy support berupa kesempatan dan kepercayaan
yang diberikan orang tua kepada remaja, structure berupa batasan,
aturan yang ditetapkan secara konsisten dan adanya panduan
dan dukungan informasional yang diberikan orang tua terhadap
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remaja, dan involvement berupa perhatian dan dukungan emosional
lainnya yang diberikan orang tua terhadap remaja. Ketiga bentuk
dukungan ini akan memenuhi kebutuhan psikologis dasar seorang
remaja, atau remaja akan memandang dirinya mampu (sense of
competence), tidak terpaksa melakukan sesuatu (sense of autonomy),
berharga (sense of relatedness). Dengan ketiga pandangan diri ini
atau dengan kata lain terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar
remaja, maka akan membantu remaja dalam menjalankan tugas-
tugas perkembangannya yang terkait dengan kematangan karier.
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